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Abstract. This research was conducted at the Directorate General of Industrial Relations and Labor Security of 

the Ministry of Manpower of the Republic of Indonesia which discusses the accumulation of archives in the room. 

The research uses a qualitative descriptive approach, namely by analyzing the problems found. Primary data in 

this study were obtained by conducting observations, interviews, and documentation, while secondary data were 

obtained through books, previous research, and articles related to the research. The purpose of this research is 

to find out how the implementation of an archive-conscious culture, how the impact of an archive-conscious 

culture and also how to overcome the obstacles that occur in archive shrinkage. According to the views of 

employees, archive-conscious culture has been socialized and the accumulation of archives is slowly decreasing, 

there is a positive impact where the Directorate General of PHI JSK already has an archival SOP which makes 

archive management more controlled, efforts to optimize archive shrinkage through technical guidance or 

socialization related to shrinkage so that archives can be managed more effectively. 
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Abstrak. Penelitian ini dilaksanakan di Direktorat Jenderal Pembinaan Hubungan Industrial dan Jaminan Tenaga 

Kerja Kemnaker RI yang membahas tentang penumpukan arsip di ruangan. Penelitian menggunakan pendekatan 

deskriptif kualitatif yaitu dengan menganalisis permasalahan yang ditemukan. Data primer dalam penelitian ini 

diperoleh dengan melakukan observasi, wawancara, dan dokumentasi, sedangkan data sekunder diperoleh melalui 

buku – buku, penelitian terdahulu, dan artikel yang berkaitan dengan penelitian.Tujuan penelitian ini dilakukan 

adalah untuk mengetahui bagaimana implementasi budaya sadar arsip, bagaimana dampak budaya sadar arsip dan 

juga bagaimana cara mengatasi kendala yang terjadi pada penyusutan arsip. Menurut pandangan pegawai budaya 

sadar arsip sudah disosialisasikan dan penumpukan arsip perlahan berkurang, terdapat dampak positif yang mana 

Ditjen PHI JSK sudah mempunyai SOP kearsipan dan Record Center yang mana pengelolaan arsip lebih 

terkontrol, upaya untuk mengoptimalkan penyusutan arsip melalui bimbingan teknis atau sosialiasi terkait 

penyusutan agar arsip dapat dikelola dengan lebih efektif. 

 

Kata kunci: Budaya, Implementasi, Penyusutan Arsip, Sadar Arsip. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Suatu lembaga atau organisasi, diperlukan informasi agar mencapai  tujuan yang telah 

ditentukan sebelumnya, maka perlu dilakukan upaya  administrasi. Salah satu unsur kegiatan 

administratif adalah aktivitas  menyimpan  informasi, menyimpan dokumen disebut proses 

pengarsipan. Arsip berfungsi sebagai media komunikasi dan dokumen yang menyajikan 

informasi berdasarkan maksud dan tujuan pada saat penciptaanya, ketika aktivitas selesai 

dilakukan arsip yang terkait secara otomatis dibuat. 

https://doi.org/10.55606/jubpi.v3i2.3750
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Arsip dihasilkan dari aktivitas suatu organisasi atau lembaga. Pada awalnya, arsip ini 

berfungsi sebagai arsip aktif dalam mendukung administrasi negara atau pemerintahan. Arsip 

aktif yang berada di unit pengolah lalu dipindahkan ke unit kearsipan dan mengalami proses 

penyusutan hingga menjadi arsip inaktif. Seiring waktu, banyak nya arsip pada unit kearsipan 

akan terus bertambah, menyebabkan penumpukan. Penumpukan tersebut terjadi karena arsip 

inaktif yang belum mengalami proses penyusutan. Mengetahui permasalahan Semakin banyak 

arsip yang dihasilkan, semakin besar pula risiko terjadinya penumpukan. Setiap hari, arsip yang 

terus bertambah dapat memenuhi ruang kerja jika tidak dikelola dengan baik. Tanpa disadari, 

akumulasi arsip tersebut memerlukan sistem manajemen dan pengelolaan yang efektif, mulai 

dari penciptaannya hingga tahap penyusutan. 

Berdasarkan hal tersebut, maka itulah yang mendasari adanya budaya sadar arsip untuk 

memantau arsiparis dan menekankan pada pentingnya penyusutan arsip yang memiliki peran 

dalam memastikan organisasi atau institusi agar tidak terbebani oleh penumpukan arsip yang 

sudah tidak relevan. Arsip yang tidak terkelola dengan baik, termasuk yang tidak disusutkan 

secara tepat waktu, dapat menimbulkan berbagai masalah, seperti keterbatasan ruang 

penyimpanan, kesulitan dalam menemukan arsip yang masih bernilai, dan penumpukan pada 

ruang kerja. Pada kegiatan ini semua divisi yang ada pada lingkungan Ditjen PHI dan Jamsos 

harus memberikan arsip inaktif agar bisa di tindaklanjuti untuk dilakukan nya penyusutan. 

Perilaku sadar dan tata tertib arsip tidak hanya menjadi tanggungjawab  bagi arsiparis 

akan tetapi diterapkan kepada semua pihak yang terlibat termasuk pribadi, masyarakat, 

perusahaan,  perguruan tinggi,  pemerintah,  maupun  swasta.  Serta memastikan pemahaman 

yang menyeluruh mengenai pentingnya  gerakan  sadar  dan  tertib  arsip, dalam pengelolaan 

arsip diperlukan upaya sosialisasi dan pendampingan secara berkelanjutan (Hermansyah et al., 

2023). 

Berdasarkan hasil penelitian dilapangan peneliti pada Ditjen PHI dan Jamsos peneliti 

menemukan adanya masalah pada penumpukan arsip diruangan setiap direktorat. Pada 

pengamatan peneliti, arsip yang menumpuk di ruangan, hal ini menyebabkan ruangan menjadi 

sempit dan arsip tidak tertata dengan baik. Pada penelitian Sa’diyah et al..(2024) 

mengungkapkan hasil bahwa banyak orang yang masih beranggapan bahwa pekerjaan di 

bidang kearsipan adalah tugas yang sederhana. dan meremehkannya, yang membuat 

administrasi tidak efektif. Kendala dalam pengelolaan arsip meliputi kurangnya tenaga, 

keterbatasan sarana dan prasarana, serta kurangnya kesadaran akan pentingnya arsip dalam 

organisasi. 
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Tulisan ini bertujuan untuk mengetahui  budaya sadar arsip (Budarsip) di Lingkungan 

Direktorat Jenderal PHI-Jamsos, mengetahui dampak budaya sadar arsip (Budarsip) di 

Lingkungan Direktorat Jenderal PHI-Jamsos, Mengetahui cara mengatasi kendala penyusutan 

di Lingkungan  Direktorat Jenderal PHI-Jamsos. Dengan menganalisis penumpukan box arsip 

yang ada diruangan dan disebabkan oleh pegawai dan arsiparis yang belum terlalu paham akan 

penyusutan arisp dapat membantu mengurangi penumpukan box arsip, adanya SOP yang jelas. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Implementasi 

Implementasi merujuk pada serangkaian kegiatan, tindakan dalam suatu project. Lebih 

dari sekadar pelaksanaan, implementasi merupakan kegiatan yang teroragnisisr dan disusun 

agarmencapai tujuan tertentu (Ardina Prafitasari dan Ferida Asih Wiludjeng, 2016). 

Implementasi yaitu aktivitas yang terorganisir untuk dirancang agar memperoleh tujuan 

tertentu. Secara etimologis, Implementasi dapat diartikan sebagai realisasi atau tindak lanjut 

dari suatu pelaksanaan yang melibatkan tindakan serta upaya tertentu. Secara harfiah, 

implementasi yaitu pelaksanaan. (García Reyes, 2013). 

 

Arsip 

Arsip secara luas pada saat ini memiliki makna yang terbatas, oleh karena banyak 

individu masih memiliki pandangan apabila mendengar kata "arsip". sebatas kumpulan 

dokumen yang disusun rapi dalam lemari atau tumpukan surat yang tersimpan, akan tetapi 

apabila kita mencermati lebih dalam definisi arsip tersebut jauh lebih luas. Arsip berperan 

penting dalam membantu mengingat suatu hal serta dapat dijadikan pedoman dalam 

pengambilan keputusan atau kebijakan di masa mendatang. Maka dari itu, pengertian untuk 

lebih komprehensif mengenai arsip sangat diperlukan supaya pengelolaannya dapat dilakukan 

dengan lebih baik dan optimal. (Jumiyati, 2016). 

 

Budaya Sadar Arsip 

Sadar Arsip adalah sikap mental yang memperhatikan pentingnya pengelolaan arsip 

sebagai rekaman aktivitas pada individu dan organisasi. Dengan demikian, sadar arsip mampu 

diaktualisasikan secara optimal untuk penyelamatan arsip sesuai dengan tujuan karena 

mengingat pentingnya arsip, untuk menjegah kekeliruan dalam penyelenggaraan dan 

menganggap arsip tidak penting (Nuryani, 2020). 
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Budaya sadar arsip adalah program yang dirancang untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat tentang pentingnya arsip. Program ini diharapkan dapat membuat masyarakat lebih 

antusias dan apresiatif terhadap nilai penting arsip (P. Anggoro Yudotomo, 2020). Menurut 

N.Setiarini et al.,  (2019) Karakteristik sumber daya manusia (SDM) kearsipan sebagai 

pelaksana harus memiliki pemahaman tentang kegiatan yang dilakukan dalam mengelolaan 

kearsipan meliputi penciptaan, penggunaan, pemeliharaan dan penyusutan. Salah satu 

penyebab utama yang mendukung dalam pengelolaan arsip di suatu organisasi atau instansi 

ialah adanya kesadaran akan makna penting arsip. Kesadaran ini akan menyebabkan bahwa 

arsip yang dikelola dengan baik, disimpan dengan adanya sarana temu kembali nya serta 

dilakukannya pemeliharaan arsip. Sehingga arsip akan lebih mudah diakses dan digunakan 

kembali (Rahmi et al., 2021).  

 

Unsur-Unsur Budaya Sadar Arsip 

Unsur-unsur budaya sadar arsip mencakup bagian yang membentuk kesadaran 

masyarakat atau organisasi mengenai pentingnya pengelolaan, pelestarian dan pemanfaatan 

arsip sebagai sumber informasi yang  dikelola dengan baik. Berikut adalah unsur-unsur budaya 

sadar arsip; 

a. Kesadaran akan pentingnya arsip 

Dalam era yang sangat kompleks ini, setiap aktivitas tidak lagi bergantung pada 

ingatan individu yang melaksanakannya.  Maka dari itu mengelola informasi melalui 

pengelolaan arsip. Ketika masyarakat mengenal arsip dengan baik, akan tumbuh rasa 

kepedulian terhadapnya. kepedulian ini menimbulkan kesadaran akan pentingnya arsip 

(Hakim Triono Dul, 2015). Menurut Suhana (2014) Penyelamatan arsip dapat 

dilaksanakan dengan meningkatkan kesadaran semua pihak yang bertanggung jawab 

terhadap arti, fungsi dan peran arsip.  Selain itu, diperlukan tindakan konkert dalam 

menjaga fisik arsip dengan menyediakan para pengelola arsip dengan kemampuan 

dalam pengelolaannya serta mempersiapkan semua sarana dan prasarana yang memadai 

untuk penyimpanan arsip, kegiatan yang dibutuhkan untuk meningkatkan kesadaran 

akan pentingnya arsip adalah sosialiasi kearsipan. 

b. Pengelolaan arsip 

Pengelolaan arsip adalah kegiatan yang dilaksanakan terhadap arsip, meliputi 

penciptaan, penyimpanan, penemuan, penyelamatan, sampai dengan kegiatan 

penyusutan arsip (Rachman et al., 2023). Menuru Reni Mustika et al., (2018) 
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Pengelolaan arsip mencakup kegiatan administrasi kantor, maka dibutuhkan 

pengelolaan arsip yang baik meliputi :  

a) Penciptaan Arsip 

b) Penataan Arsip 

c) Penggunaan Arsip 

d) Penemuan Kembali Arsip 

e) Penyimpanan Arsip 

f) Penyusutan Arsip 

c. Pemanfaatan arsip 

Pemanfaatan arsip mencakup rangkaian proses yang diawali dengan 

mengidentifikasi kebutuhan informasi, melakukan pencarian dan seleksi dokumen yang 

relevan, menentukan bentuk fisik atau digital, serta memastikan validitas informasi. 

Selanjutnya, informasi direproduksi jika diperlukan, didistribusikan kepada pihak 

terkait, kemudian  diorganisir bedasarkan dengan sistem klasifikasi yang telah 

ditentukan. Selain itu, proses ini juga mencakup validasi, verifikasi, dan penanganan 

keamanan serta privasi informasi. Setelah penggunaan, arsip dievaluasi, dan prosedur 

diperbarui sesuai dengan kebutuhan terbaru agar tetap efektif sebagai sumber daya yang 

mendukung pengambilan keputusan dan kegiatan organisasi. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Desain Penelitian  

Metode penelitian adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Penelitian 

kualitatif merupakan penelitian untuk mengetahui fenomena terkait  peristiwa yang dialami 

oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, tindakan secara keseluruhan, melalui 

deskripsi dalam bentuk kalimat dan bahasa. 

Pada  penelitian ini, menggunakan jenis metode studi kasus. Studi kasus adalah 

penelitian yang mendalam terkait peristiwa dengan tujuan agar memperoleh deskripsi yang 

utuh dan mendalam dari  sebuah entitas dengan menghasilkan data yang akan dianalisis agar 

menghasilkan teori (Abdussamad, H. Z., & Sik, M. S. 2021). 

 

Informan Penelitian 

Informan penelitian merupakan subjek penelitian yang menjadi sumber data dan dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan dalam proses  penelitian. Subjek penelitian yang 

sesuai topik penelitian dipilih secara terencana, subjek penelitian ini menjadi informan yang 
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akan memberikan berbagai informasi selama proses penelitian  (M. Kiki Sapmala et al, 2021). 

Sebagai informan dalam penelitian ini adalah koordinator divisi SDMAO, Subkoordinator 

persuratan, arsiparis ahli  pertama. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil 20 sampel untuk dianalisis lebih lanjut. Teknik  

pengumpulan  data  yang digunakan yaitu menggunakan angket/kuesioner 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dari hasil dari wawancara yang dinyatakan oleh informan adalah membahas terkait 

dengan implementasi budaya sadar arsip. Budaya sadar arsip yaitu perilaku sadar terhadap arsip 

yang sudah menumpuk.  

Menurut Arif Rahman (2017), sadar arsip berkaitan dengan keberadaan arsip sebagai 

sumber informasi dan pengetahuan. Gerakan sadar arsip pun tidak terlepas dari pentingnya 

kegiatan pengarsipan dan kerja dokumentasi. Menciptakan kesadaran terhadap arsip harus 

dimulai sejak arsip itu diciptakan oleh perseorangan atau instansi, kesadaran harus dibentuk 

pada setiap individu. Upaya untuk meningkatkan kesadaran tidak harus sama dan terbuka 

melainkan perlu disesuaikan dengan peran dan tanggung jawab masing-masing pegawai 

(Nuryani, 2020).  

Berdasarkan wawancara diatas implementasi budaya sadar arsip  sudah disosialisasikan 

agar pengelolaan arsip secara bertahap mulai membaik karena box arsip yang menumpuk 

diruangan perlahan mengurang walaupun masih ada kekurangan untuk rak penyimpanan arsip 

nya. Menurut (Isdaryani, 2023) Sebagai sumber informasi, pengelolaan dan penataan arsip 

harus baik supaya terhindar dari ketidakefisienan waktu temu kembali arsip dan juga agar arsip 

dapat segera digunakan sebagai bahan penyelesaian masalah yang timbul dalam sebuah 

organisasi. Pola pikir sadar arsip bukan hal yang mudah untuk dibentuk namun tak bisa juga 

dikatakan sulit, semua membutuhkan proses dan kebijakan lembaga sebagai pedoman dalam 

pengelolaan arsip. Proses belajar pengelolaan arsip perlu diberikan kepada arsiparis dan 

pegawai. Karena proses belajar merupakan suatu sistem yang tidak lepas dari komponen-

komponen lain yang saling berinteraksi di dalamnya. Budaya sadar arsip dilakukan dimulai 

dari penciptaan arsip, penggunaan arsip dan penyusutan arsip. 

Budaya sadar arsip jika diterapkan pada pengelolaan arsip dengan baik akan membawa 

dampak yang signifikan, seperti menurut Ghofilah et al.,(2022) Pentingnya arsip perlu menjadi 

bagian utama bagi setiap organisasi. Arsip akan bermanfaat jika digunakan dengan tertib dan 

teratur. Selain itu, penyusunan arsip yang rapi diperlukan agar penemuan kembali arsip dapat 

dilakukan dengan mudah. Karena suatu saat arsip tersebut pasti akan dibutuhkan kembali untuk 
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keperluan tertentu. Maka dari itu, pengelolaan arsip wajib untuk selalu diperhatikan dengan 

tepat dan benar.  

Bedasarkan wawancara diatas budaya sadar arsip memberikan dampak positif yang 

mana Ditjen PHI-JSK jadi mempunyai SOP Kearsipan lalu pengelola arsip lebih terkontrol, 

penemuan kembali arsip lebih mudah dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya arsip. Hal 

ini didukung dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh P. P. Putri et al.(2020) bahwa 

Pengelolaan  arsip  yang baik oleh  suatu organisasi memberikan dampak positif terhadap 

kemudahan  dalam  temu kembali kembali  arsip tersebut. 

Menurut (Krisnawati, 2022), Dalam anggaran yang tersedia, pejabat 

struktural/arsiparis/pengelola arsip dapat mengoptimalkan proses penyusutan arsip melalui, 

Sosialisasi atau bimbingan teknis bagi terkait penyusutan arsip. Selain itu, sosialisasi dan 

bimbingan teknis di luar forum tetap dilakukan pada saat jam kerja/dinas, untuk memastikan 

penyusutan arsip berjalan dengan baik kegiatan evaluasi pengelolaan arsip dinamis juga 

diperlukan. Menurut prabowo et al., (2023) Seiring dengan bertambahnya jumlah arsip dinamis 

sebagai hasil dari penciptaan sebaiknya dilakukan pengendalian arsip melalui metode 

pengurangan. Kegiatan dalam pengurangan arsip dinamis disebut dengan penyusutan arsip 

dinamis. Penyusutan arsip merupakan proses pengurangan jumlah arsip dengan cara 

pemindahan arsip inaktif dari unit pengolah ke unit kearsipan, pemusnahan arsip yang tidak 

memiliki nilai guna, dan penyerahan arsip statis kepada lembaga kearsipan. Permasalahan yang 

terjadi dalam penyusutan arsip saling berkaitan dengan solusi diatas, yang mana apabila 

penyusutan arsip dilaksanakan secara optimal, yaitu meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan 

arsip dapat menghemat waktu dan sumber daya.  

Melihat dari beberapa teori diatas yang juga berkaitan dengan permasalahan yang 

dihadapi dalam penyusutan arsip melalui pernyataan pegawai saat wawancara sebelumnya, 

akhirnya peneliti menemukan keterkaitan di mana sosialisasi tentang penyusutan kepada 

pengelola arsip sesuai dengan JRA nya dan pengurangan arsip dinamis dapat menjadi salah 

satu solusi untuk mencegah penumpukan arsip yang semakin banyak di ruangan karena 

dampak positif apabila penyusutan berjalan optimal, maka akan meningkatkan efisiensi 

pengelolaan arsip dari segi waktu, anggaran, tenaga dan ruang penyimpanan, sebagai hasilnya, 

pengambilan dokumen yang dibutuhkan dapat dilakukan dengan cepat. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan  penelitian yang telah dilakukan dengan pendekatan kualitatif yang 

berjudul “Analisis Implementasi Budaya Sadar Arsip di Ditjen Pembinaan Hubungan 
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Industrial dan Jaminan Sosial Tenaga Kerja Kementerian Ketenagakerjaan RI” maka peneliti 

mendapat beberapa kesimpulan : 

1) Implementasi budaya sadar arsip meliputi penciptaan arsip, penggunaan arsip dan 

penyusutan arsip. Budaya sadar arsip sudah diterapkan di beberapa unit kerja dan 

karena program budarsip dilakukan secara bertahap, implementasi nya masih 

dilaksanakan oleh arsiparis dan diterapkan secara keseluruhan supaya pengelolaan arsip 

dapat berjalan efektif dan efesien. 

2) Budaya sadar arsip memberikan dampak yang positif yang mana saat ini Ditjen PHI-

JSK mempunyai SOP kearsipan dan ruangan Record Center sehingga penerapan 

budaya sadar arsip membuat proses pengarsipan menjadi lebih mudah sebab jika 

pengelolaan arsip dilakukan secara tepat berpengaruh positif terhadap tingkat 

kemudahan temu kembali arsip. 

3) Solusi untuk mengatasi hambatan penyusutan arsip perlu dilakukan nya sosialisasi atau 

bimbingan teknis bagi pengelola arsip/arsiparis terkait penyusutan arsip serta 

monitoring dan evaluasi pengelolaan arsip dinamis, karena pengurangan arsip dinamis 

dapat menjadi salah satu solusi untuk menjegah terjadinya penumpukan arsip yang 

semakin banyak di ruangan. 
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